Kelas C Kelompok 3

APA ITU BIOTEKNOLOGI ORAL CARE?

Bioteknologi oral care adalah pemanfaatan mikroorganisme, enzim, protein, gen, sel,
h, mendiagnosis, dan mengobati

9

hial

dan teknologi biologis lainnya untuk
penyakit gigi dan mulut, serta menjaga kesehatan rongga mulut secara optimal.

PENDAHULUAN & e ETIOLOGI & PATOGENESIS RUTE PENCEGAHAN &
PREVALENS! PENYAKIT PENGENDALIAN SAAT INI

Karies gigi dan penyakit periodontal masih PENYEBAB UTAMA: PLAK GIGI (BIOFILM) HG'ENEFEKAN'S

menjadi masalah kesehatan masyarakat
yang signifikan.

Biofilm kompleks yang terdiri dari = Pembersihan plak secara mekanis
>500 spesies bakteri! / . adalah cara utama:

KARIES GIGI GINGIVITIS S~ g 5 « Sikat gigi 2x sehari

>95% hingga 90% : P : ‘ / = .;Y:— ‘ : :::bnegrsgilirgiinterdental

populasi di 4
terserang karies glnglvms (tahap awal KARIES GIGI | PENYAKIT

_ - penyakit periodontal) PERIODONTAL FLUORIDA
a. \7 Gula diet difermentasi

14

bl \ Plak di margin gusi matang & Agen antikaries paling efektif:

Sleh byl s berubah dari flora aerob

* Remineralisasi email

ke anaerob (mis. P. gingivalis), + Menghambat metabolisme
memicu respons inflamasi bakteri

DAMPAK '"a"g
[ DAMPAK _, ep

. e L »ﬁ» '
Biaya perawatan tinggi K_) Q@O il AGEN ANTIMIKROBA

ASAM \
Noda gigi & bau mulut Aggog ANAEROB Bahan kimia seperti klorheksidin

(CHX) atau triklosan trialam
Respons inflamasi merusak obat kumur dan pasta gigi
jaringan dan tulang penyangga . membantu mengendalikan
= gingivitis.

(mis. S. mutans)
‘“ menjadi asam.

|

pH turun di permukaan gigi
—+ demineralisasi email

Masalah kosmetik

Menurunkan kepercayaan diri sosial — karies

o SISTEM ENZIM DALAM q: POTENSI MASA DEPAN BIOTEKNOLOGI PERAN MIKROORGANISME
PERAWATAN MULUT St harl T sayiriachatlntiess DALAM KESEHATAN MULUT

Produk berbasis enzim (mis. Zendium, Biotene)

mwh memiliki pangsa pasar kecd namun & ) ) 9 o e MIKROORGANISME BAIK (KOMENSAL)

terus b

g . * Menjaga keseimbangan pH
FUNGSI UTAMA ENZIM SISTEM ENZIM VAKSIN & TERAPI PEPTIDA TEKNOLOGI o

GENERASIBARU  IMUNOLOGI | PENGGANTIAN | ANTIMIKROBA = BERBASIS FAGE % engnamiat pestimbunan

(PROBIOTIK/ patogen (kompetisi nutrisi

G ENZIM PENDISPERS! PLAK pesintrdn = Kriarg)
y ¢ o matriks blofilm N = & + Memproduksi zat antimikroba
@\ sehinggo bokteri lebih mudah terlepas. @ ) { ; ; 6 : alami (bakteriosin, H;0)
. Contoh: Dekstranase, Mutanase s P A OLilio- * Melatih sistem imun

ENZIM ANTIBAKTERI fekigmia pinniie : i A : MIKROORGANISME PATOGEN

| Menghaubat pertimboha bakie | | | | £ == | 08 | || (SAAT KESEIMBANGAN TERGANGGU)

patogen atau mengganggu ¥ 3 .
‘@ metabolismenya. sty g « Menghasilkan asam & toksin
= J  Aldivitas probiotk i ke lohas infeksi

Contoh: Sistem laktoperoksidase  Retensi di mulut prriumbudun palogen. * Merusak email, gusi,

dan tulang penyangga gigi
* Memicu inflamasi & infeksi

6 MANFAAT BIOTEKNOLOGI DALAM KESEHATAN GIGI DAN MULUT

! . ' 8t

el % G 22

M |
Pencegahan penyakit Perawatan lebih Mengurang faant

lebih efektif spesifik & personal  penggunaan antibiotik
| kimia

penyembuhan jaringan dan kepatuhan perawatan mulut jangka panjang

masih terbatas. Namun, selesamya Proyek Genom Manusio dan kemajuan dolom
genomik serta proteomik mikroba akan membuka jalan bagl alat skrining baru dan 3 Sikat gigi 2x sehari
pendekatan intervensi yang lobih personal, aman, dan efektif di masa depan. dengan pasta gigi berfluorida

& + " Bersihkan sela gigi setiap hari
& .
2z Q Batasi konsumsi gula

ik cepat Terapi inovatif Pendekatan personal Kualitas hidup UEED  Rutin periksa ke dokter gigi
penyokit lebih mendolam & akurat berbasis biologi sesuai profil individu meningkat minimal 6 bulan sekali

e KESIMPULAN  Avtikasi prakis bioteknologi dalam diagnosis dan penyakit mulut saat ini
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